Kata Pengantar
Penyusunan Aggaran berbasis Kinerja dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan antara pendanaan dan keluaran dan hasil yang diharapkan termasuk efisiensi dalam pencapaian hasil dan keluaran tersebut. Dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja diperlukan indikator kegiatan. Tingkat keluaran kegiatan yang direncanakan dan dibiayai satuan keluaran menjadi dasar bagi alokasi anggaran dan prakiraan maju bagi program/kegiatan yang bersangkutan.

Sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat telah membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021.

Dalam rangka menindaklanjuti Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021, Badan Penghubung Provinsi Sumatera Barat telah menyusun Rencana Strategis Tahun 2016-2021 serta Rencana Kerja Tahun 2019. Rencana Kerja Tahun 2019 tersebut memuat program dan kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan berdasarkan isu-isu strategis, tugas pokok dan fungsi Badan Penghubung Provinsi Sumatera Barat.

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2020 merupakan dokumen perencanaan pada Badan Penghubung Provinsi Sumatera Barat untuk periode 1 (satu) tahun. Adapun tujuan pembuatan Renja ini adalah untuk menjabarkan visi, misi, tujuan, kebijakan, program dan kegiatan yang dilengkapi dengan sasaran kinerja dengan menggunakan pagu indikatif untuk anggaran yang sedang disusun dan prakiraan maju untuk tahun anggaran berikutnya.

Kami menyadari bahwa di dalam Rencana Kerja Tahun 2020 ini masih terdapat kekurangan baik materi maupun sistematika penulisannya. Harapan kami semoga Rencana Kerja Badan Penghubung Provinsi Sumatera Barat tahun 2020 dapat digunakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam mensinergikan rencana program/kegiatannya dengan Badan Penghubung Provinsi Sumatera Barat.
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